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ABSTRAK 

Efisiensi penggunaan bahan bakar dan performa kendaraan bermotor dipengaruhi 

oleh banyak hal. Hal yang mempengaruhi adalah pemilihan jenis bahan bakar dan jenis 

pelumas. Untuk pelumas sistem transmisi pada kendaraan dibedakan dalam.mtransmisi 

manual dan otomatis. 

Untuk mengetahui performa daya, torsi dan konsumsi bahan bakar meggunakan jenis 

oli mineral dan sintetis dengan bahan bakar pertalite dan pertamax. Pengujian torsi dan daya 

dilakukan dengan menggunakan dynotest pada variabel 4000, 5000 dan 6000 rpm untuk 

konsumsi bahan bakar spesifik menggunakan gelas ukur dengan takaran 100 ml pada 

kecepatan konstan 40,50,60 km/jam. 

Berdasarkan penelitian analisa pengaruh penggunaan oli mineral dan sintetis dengan 

bahan bakar pertalite dan pertamax, terhadap performa kendaraan matic hHonda vario 

125cc. Yang dilakukan di IQUTECH RACING Benowo Surabaya didapatkan mdaya 

maksimum 9,9 HP menggunakan oli sintetis bahan bahan bakar pertamaxp pada putaran 

4000. Untuk bahan bakar pertalite daya maksimum 9,8 HP. 

Kata kunci: Daya,Torsi,Konsumsi Bahan Bakar, Putaran Rpm 

 

PENDAHULUAN 

 

Efisiensi penggunaan bahan bakar 

dan. performa kendaraan bermotor 

dipengaruhi oleh banyak hal. Hal yang 

mempengaruhiiadalahipemilihan jenisbbahan 

bakar dan jenis pelumas. Bahan bakar 

berhubunganmiadenganmiabilangan oktan, 

bilangan oktan adalah bilangan yang 

menunjukkannberapa besar tekanan yang bisa 

diberikan sebelum bensin terbakar secara 

spontan. Untuk pelumas sistemmtransmisi 

pada kendaraan dibedakan dalam transmisi 

manual daniotomatis. 

Makaadari itu minyak pelumasyyang 

digunakan pun berbeda. Olimuntukmmotor 

matic dikenalmdengan sebutan Automatic 

Transmission Fluid (ATF). Oli tersebut 

berfungsi sebagai pelumas mesin serta 

bertugas sebagai penghantar dalam 

mekanisme perpindahanngigintransmisi. Jika 

oli untuk motor manual hanya melumasi 

mesin, oli motor matic untuk melumasi 

mesinnperpindahanngigintransmisi. 

 Japanese Automotive Standar 

Association (JASO), motor otomatis dengan 

kodeaJASOaMBayang menunjukkan adanya 

kandungan Molybdeniummatau zatmaditif  

“friction modifer‟ untuk menambah tingkat 

pelumasan oli sehingga dapat meningkatkan 

performa motor matic, sedangkan JASO MA 

meliliki kandungan zat aditif senyawa, 
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dengannkampaskkoplingaagarkkopling tidak 

mudahiselip dan meningkatkan daya gesekan 

di kopling. 

Untuk patokan memperpanjang umur 

mesin maka pergantian oli dilakukan secara 

teratur, yaitu : 

• Oli mineral : antara 2000 km ds/d 

3000 km 

• Oli semi sintetis: antara 3000 km s/d 

5000 km 

• Oli sintetis : antara 5000 km s/d 7000 

km 

Penggunaan oli lebih dariiyangidiatas 

tidaklah dilarang, dan menjadi tanggung 

jawab diri masing-masing pengendara. 

Sedangkan untuk oli mineral digunakan 

padaasistemakerja standaraharian, oli semi 

sintetisaidigunakanaipadaaiperputaran mesin 

yang lebih berat, sedangkan oli sintetis 

digunakan pada putaran mesin yang tinggi 

extrimicontohnyaimotoribalap. 

Untukkpelumasmbahanmdasar mesin 

saatmini telah diisi berbagai merk dengan 

menawarkan beragammkualitas dan harga. 

Diketahui bahwa untuk kerja dan keawetan 

mesin sangat ditentukan oleh kualitas 

pelumas. Pelumasmberkualitas rendah bila 

digunakan didalam mesiniakan mudahirusak 

atau terdekomposisi, sehingga akan 

berkurangibahkanihilangidayailumasnya. 

 

PROSEDUR EKSPERIMEN 

 

 
Gambar 1 Skema Pengujian Daya Dan 

Torsi 

Pengujian ini memiliki prosedur yang harus 

dilakukan agar data yang didapat sesuai 

dengan yang diinginkan, prosedur yang 

dimaksud meliputi : 

1. Menyiapkan kendaraan, alat dyno 

,roller serta tools yang di butuhkan.  

2. Mengeset kendaraan ke alat dyno 

seperti mengeset ban depan dengan 

tali idan mengatur sumbu ban 

belakang agar segaris dengan sumbu 

putar alat dyno. 

3. Memastikan sampel pelumas oli 

mineral dan sintetis telah sesuai 

dengan yang diinginkan dan bahan 

bakar menggunakan pertalite dan 

pertamax.  

4. Langkah pertama pengujian dengan 

menggunakan oli mineral bahan bakar 

pertalite. 

5. Menyalakan kendaraan bukaan 

stationer sampai full throttle hingga 

rpm maksimum.  

6. Setelah selesai data torsi, daya dan 

putaran mesin yang di hasilkan dapat 

dilihat pada layar alat dynotest. 

7. Ulangi percobaan dengan mengganti 

bahan bakar yang digunakan, yaitu  

pertalite menjadi pertamax, kuras sisa 

bahan bakar pertalite kemudian ganti 

bahan bakar pertamax ulangi proses 

ke lima. 

8. Setelah pengujian menggunakan oli 

mineral dengan bahan bakar pertalite 

dan pertamax selesai. Ganti oli dan 

diganti dengan oli sintetis bahan bakar 

pertalite ulangi proses kelima.  

9. Kemudian ganti bahan bakar pertalite 

dengan menguras tangki kemudian 

masukkan bahan bakar pertamax. 

10. Dari tiap data hanya di ambil daya 

torsi pada rpm 4000, 5000 dan 6000. 
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Prosedur pengujian konsumsi bahan bakar  

 

 
Gambar 2 Skema Pengujian Konsumsi 

Bahan Bakar 

 

1. Siapkan alat gelas ukur, stopwatch. 

2. Takar tiap bahan bakar sebanyak 100 

ml. 

3. Masukkan oli sintetis dengan bahan 

bakar pertalite ke dalam tangki yang 

sudah di kuras sebanyak 100 ml.  

4. Mulai stopwatch dan gas dengan 

kecepatan konstan 40 km/jam, catat 

waktu habisnya. 

5. Setelah selesai ulangi tiap kecepatan 

50 km/jam dan 60 km/jam sama 

dengan langkah ke 4, kemudian ganti 

bahan bakar pertamax. 

6. Pada saat selesai menggunakan oli 

sintetis dengan bahan bakar pertalite 

dan pertamax  ulangi proses nya 

dengan mengganti oli mineral. 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Gambar 3 Grafik Putaran Tehadap Daya 

 

Dari grafik dapat dilihat bagaimana 

perbandingan daya yang dihasilkan dari dua 

jenis oli dengan menggunakan dua jenis 

bahan bakar. Pada rpm 4000 yang 

ditampilkan pada grafik oli sintetis bahan 

bakar pertamax mendapatkan daya lebih besar 

yaitu  9,9 HP kemudian oli sintetis bahan 

bakar pertalite nilainya 9,8 HP selisih dari 

daya yang dihasilkan 0,1 HP. Untuk oli 

mineral bahan bakar pertamax daya yang 

dihasilkan 9,8 HP sedangkan oli mineral 

bahan bakar pertalite daya nya 9,3 HP selisih 

0,5 HP. Pada rpm 5000 daya tertinggi di dapat 

oli mineral bahan bakar pertamax 9,7 HP 

selisih 0,1 HP dengan oli sintetis bahan bakar 

pertalite dan pertamax dan selisih 0,4 HP 

dengan oli mineral bahan bakar pertalite . 

Pada rpm 6000 daya yang dihasilkan sebesar 

9,8 HP pada penggunaan oli sintetis bahan 

bakar pertalite dan pertamax selisih 0,2 HP 

pada daya yang dihasilkan oli mineral bahan 

bakar pertamax dan selisih 0,6 HP dengan oli 

mineral bahan bakar pertalite. 
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Gambar 4 Grafik Putaran Terhadap Torsi 

 

Dari grafik dapat dilihat bagaimana 

perbandingan torsi yang dihasilkan dari dua 

jenis oli dengan menggunakan dua jenis 

bahan bakar. Pada rpm 4000 yang 

ditampilkan pada grafik oli sintetis bahan 

bakar pertamax mendapatkan torsi paling 

besar yaitu  17,62 Nm selisih torsi yang 

dihasilkan pada oli sintetis bahan bakar 

pertalite dan oli mineral bahan bakar 

pertamax yaitu nilainya 0,17 Nm dan selisih 

dari oli mineral bahan bakar pertalite 1,07 

Nm. Pada rpm 5000 torsi tertinggi di dapat oli 

mineral bahan bakar pertamax 13,81 Nm 

selisih 0,15 Nm dengan oli sintetis bahan 

bakar pertalite dan pertamax, dan selisih 0,57 

Nm dengan oli mineral bahan bakar pertalite . 

Pada rpm 6000 torsi yang dihasilkan sebesar 

11,63 Nm pada penggunaan oli sintetis bahan 

bakar pertalite dan pertamax, dan selisih 0,12 

Nm pada torsi yang dihasilkan oli mineral 

bahan bakar pertamax, dan selisih 0,72 Nm 

dengan oli mineral bahan bakar pertalite. 

 
 

Gambar 5 Grafik Kecepatan Terhadap Sfc 

 

Dari grafik dapat dilihat bagaimana 

perbandingan konsumsi bahan bakar spesifik 

(SFC) yang dihasilkan dari dua jenis oli 

dengan menggunakan dua jenis bahan bakar. 

Pada kecepatan 40 km/jam yang ditampilkan 

pada grafik oli mineral bahan bakar pertalite 

mendapatkan sfc tertinggi yaitu  0,116 

Kg/hp.jam kemudian oli mineral bahan bakar 

pertamax nilainya 0,1 Kg/hp.jam selisih dari 

sfc yang dihasilkan 0,016 Kg/hp.jam. Untuk 

oli sintetis bahan bakar pertalite sfc yang 

dihasilkan 0,096 Kg/hp.jam sedangkan oli 

sintetis bahan bakar pertamax sfc nya 0,092 

Kg/hp.jam selisihnya 0,004 Kg/hp.jam. Pada 

kecepatan 50 km/jam sfc tertinggi di dapat oli 

sintetis bahan bakar pertalite 0,151 

Kg/hp.jam, selisih 0,01 Kg/hp.jam dengan oli 

mineral bahan bakar pertalite untuk selisihnya 

dengan oli mineral bahan bakar pertamax 

0,003 Kg/hp.jam sedangkan selisihnya 

dengan oli sintetis bahan bakar pertamax 

0,015 Kg/hp.jam. Pada kecepatan 60 km/jam 

sfc tertinggi di dapat oli sintetis bahan bakar 

pertalite dan oli mineral bahan bakar 

pertamax yaitu 0,188 Kg/hp.jam , selisih 

0,012 Kg/hp.jam dengan oli sintetis bahan 

bakar pertamax sedangkan untuk selisihnya 

dengan oli mineral bahan bakar pertalite 

0,015 Kg/hp.jam. 
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Gambar 6 Grafik Hasil Pengujian Terbaik 

 

Dari grafik diatas diambil dari 

pengujian yang terbaik yaitu menggunakan 

oli sintetis bahan bakar pertamax untuk nilai 

sfc terendah nya yaitu di putaran 4000 sebesar 

0,092 Kg/hp.jam tiap  pertambahan kecepatan 

sfc naik 0,044 Kg/hp.jam pada rpm 5000 dan 

di rpm 6000 kenaikannya 0,084 Kg/hp.jam. 

Untuk torsinya pada rpm 4000 yaitu 17,62 

Nm kemudian rpm 5000 torsi menurun 13,66 

Nm dan di rpm 6000 torsi didapat 11,63 Nm 

di tiap pertambahan rpm, torsi yang di dapat 

menurun hal ini dikarenakan torsi berbanding 

terbalik. Daya tertinggi dihasilkan pada rpm 

4000 sebesar 9,9 HP. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan  

 

1. Dari pengujian performa torsi mesin 

menggunakan oli sintetis dengan torsi 

tertinggi sebesar 17,62 Nm pada 

kecepatan putar 4000 rpm 

menggunakan bahan bakar pertamax. 

Sedangkan torsi yang terendah 

diperoleh oli mineral 10,91 Nm 

menggunakan bahan bakar pertalite 

pada rpm 6000. Hal ini disebabkan 

angka oktan menggunakan bahan 

bakar ron 90 dan ron 92 dan jenis 

pelumas. 

2. Dari pengujian performa daya mesin 

menggunakan oli sintetis dengan daya 

tertinggi sebesar 9,9 HP pada putaran 

4000 rpm menggunakan bahan bakar 

pertamax. Sedangkan daya yang 

terendah diperoleh oli mineral 9,2 HP 

menggunakan bahan bakar pertalite 

pada rpm 6000. Hal ini disebabkan 

angka oktan menggunakan bahan 

bakar ron 90 dan ron 92 dan jenis 

pelumas. 

3. Dari pengujian konsumsi bahan bakar 

spesifik (SFC) waktu menggunakan 

oli sintetis dengan bahan bakar 

pertamax pada kecepatan 40 km/jam 

mendapat waktu terlama yaitu 6 menit 

55 detik dengan nilai sfc 0.092 

Kg/hp.jam kemudian di tiap 

pertambahan kecepatan 50 km/jam 

dan 60 km/jam sfc mengalami 

peningkatan. 

 

Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

dengan mengubah variasi penggunaan 

angka oktan lebih tinggi. 
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